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ABSTRACT

ARDAN DJAFAR. T3117241. THE IMPLEMENTATION OF DATA MINING
FOR HYPERTENSION DISEASE CLUSTERING USING THE K-MEANS
METHOD

This study aims to obtain (1) the performance results of the K-Means method in
clustering hypertension disease data, and (2) find the results of clustering
hypertension disease data using the K-Means method. This study uses a qualitative
approach. The method used is data collection, done systematically. This study
applies data mining techniques in grouping existing data into several clusters. Data
or objects grouped into one cluster have the same characteristics. This study
employs several variables used in the calculation of the K-Means clustering
algorithm, namely name, gender, age, systolic blood pressure, diastolic blood
pressure, weight, and heredity factor. This study uses 100 data obtained-from-the
site by producing Cluster C1 with 35 data, C2 with 31 data, and C3 Wwith 34 data)\
C1is Stage 1 Hypertension, C2 is Pre-hypertension, and C3 is Normal. Thesresvultv’sf
of accurate data grouping using the K-Means algorithm are considered very
effective in grouping data. Coupled with the use of RapidMiner tools that-are.géod
at grouping data, this study can be completed properly. o

Keywords: data mining, K-Means, hypertension disease data, Rapidminer



ABSTRAK

ARDAN DJAFAR. T3117241 IMPLEMENTASI DATA MINING UNTUK
PENGELOMPOKKAN PENYAKIT HYPERTENSI DENGAN
MENGGUNAKAN METODE K-MEANS

Penelitian ini bertujuan 1. Memperoleh hasil kinerja metode k-means dalam
mengelempokan data penyakit hipertensi. 2. Mengetahui hasil pengelempokan data
penyakit hipertensi menggunakan metode k-means. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode yang digunakan yakni penggumpulan data
yang dikerjakan secara sistematis. Penelitian ini menerapkan teknik data mining
dalam penggelompokan data yang ada ke dalam beberapa cluster. Data atau objek
yang dikelompokan ke dalam satu cluster memiliki karakteristik yang sama.
Penelitian ini menggunakan beberapa variabel yang digunakan dalam perhitungan
algoritma K-Means clustering, yaitu nama, jenis kelamin, umur, tekanan darah
sistolik (TDS), tekanan darah diastolik (TDD) berat badan dan faktor ketrunan.
Penelitian ini menggunakan 100 data yang diperoleh dari tempat penelitian dengan

menghasilkan Cluster C1 sebanyak 35 data, C2 sebanyak 31 data, C3 sebanyak 34

data. C1 merupakan hipertensi stage 1, C2 merupakan pre-hipertensi, C3-

merupakan Normal. Hasil pengelompokan data yang akurat dalam menggunakan.

algoritma k-means dinilai sangat efektif dalam mengelompokan data. Ditambah
lagi dengan penggunaan tools rapidminer yang bagus dalam mengelompokan data
maka penelitian ini dapat di selesaikan dengan baik. ==
Kata Kunci : Data mining , K-Means, Data penyakit hipertensi, Rapidminer
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Penyakit merupakan suatu keadaan abnormal tubuh atau pikiran yang

menyebabkan ketidaknyamanan disfungsi atau kesukaran terhadap orang yang di
pengaruhinya. Oleh karena itu, kita harus tahu tentang kesehatan kita, setidaknya
kita tahu tentang diri kita sendiri. Apabila merasa sakit sebaiknya kita langsung
memeriksakan diri ke dokter atau puskesmas terdekat untuk mencegah agar rasa
sakit yang kita rasakan tidak menjadi parah.

Hipertensi adalah keadaan di mana tekanan darah mengalami
peningkatan yang memberikan gejala berlanjut pada suatu organ target ditubuh. Hal
ini dapat menimbulkan kerusakan yang lebih berat, misalnya stroke (terjadi pada
otak dan menyebabkan kematian yang cukup tinggi), penyakit jantung koroner
(terjadi kerusakan pembuluh darah jantung), dan hipertrofi ventrikel kiri (terjadi
pada otot jantung). Hipertensi juga dapat menyebabkan penyakit gagal ginjal,
penyakit pembuluh lain dan penyakit lainnya [1].

Puskesmas Atinggola merupakan suatu pusat pelayanan kesehatan
masyarakat yang bertempat di Jalan Trans Sulawesi Desa Monggupo Kecamatan
Atinggola Kabupaten Gorontalo Utara. Setiap harinya, Puskesmas Atinggola
melayani pasien dari berbagai wilayah yang ada di Kecamatan Atinggola di
antaranya adalah pasien penderita penyakit hipertensi.

Dalam dunia kesehatan, penyakit jantung merupakan penyakit yang
mendorong angka kematian yang cukup tinggi, sehingga banyak penelitian yang
dilakukan sebelumnya untuk memprediksi penyakit jantung, diantaranya penelitian
tentang faktor risiko hipertensi [2] tentang faktor yang dapat memperbesar risiko
atau kecenderungan seseorang menderita hipertensi, [3]. Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya, perlu adanya pengelompokkan tingkat penyakit
Hipertensi berdasarkan dataset yang diperoleh menggunakan salah satu teknik data

mining yaitu metode clustering.



Data mining merupakan metode pengolahan data dalam jumlah besar. Data
mining adalah suatu proses ekstraksi atau penggalian data yang belum diketahui
sebelumnya, namun dapat dipahami dan berguna dari database yang besar serta
digunakan untuk membuat suatu keputusan bisnis yang sangat penting [4]. Sesingga
metode data mining sangat cocok untuk pengolahan data hipertensi. Berdasarkan
fungsionalitas, data mining terbagi dalam 5 metode yaitu estimasi, prediksi,
klasifikasi, clustering, dan asosiasi.

Pemilihan metode atau algoritma yang tepat sangat bergantung pada tujuan
dan proses Knowledge Discovery in Database (KDD) secara keseluruhan. Sebab
tujuan penelitian untuk mengelompokan data hipertensi, maka algoritma yang
cocok adalah clustering. Clustering yang merupakan metode pengelompokan data.
Tujuan dari pengelompokan cluster ini adalah untuk menemukan pengelompokan
dari serangkaian pola, titik, objek maupun dokumen. Objek yang berada didalam
pengelompokkan cluster yang sama memiliki kemiripan antar satu kelompok dan
memiliki perbedaan dengan objek oleh kelompok cluster lain [5].

Pada penelitian ini penulis menemukan masalah yang ada di tempat
penelitian yaitu data pasien penyakit hipertensi belum dikelompokan. Data pasien
ditulis secara manual dalam satu buku besar yakni buku registrasi data pasien
penderita penyakit hipertensi. Dengan begitu sangat besar kemungkinan data
tersebut akan rusak atau hilang jika data tersebut tidak diolah menggunakan metode
data mining dengan algoritma clustering. Berikut adalah data pasien penyakit

hipertensi dapat dilihat dalam table 1.1

Table 1.1 Data Set Pasien Penyakit Hipertensi

No L/ TDS TDD Berat Faktor
Nama Umur
P (mmHg) | (mmHg) | Badan | Keturunan
Arman Nusi L 58 170 80 56 Ada

Mei Hasan P 52 160 90 48 Tidak Ada




Makmur Panigoro 72 160 100 68 Tidak Ada
Gustin Mahmud 51 160 90 62 Tidak Ada
Abd. Najib Blongkod 49 150 90 69 Tidak Ada
Yahya Gobel 45 180 90 54 Tidak Ada
Rostin Humagi 50 150 90 76 Ada

Dahlan Buheli 51 220 130 68 Tidak Ada
Nino Buheli 53 200 100 59 Tidak Ada
Avrisna Dunggio 55 190 60 60 | Tidak Ada

Tabel 1.1 Data Set Pasien Penyakit Hypertensi

(Sumber : Puskesmas Atinggola, 2019-2020).

Attribut yang digunakan pada penelitian ini adalah nama, jenis kelamin, umur,
tekanan darah sistolik (TDS), tekanan darah diastolic (TDD), berat dadan dan factor

keturunan.

Berdasarkan uraian diatas, maka di anggap perlu untuk melakukan

penelitian mengenai proses yang berjalan diatas, dengan judul “IMPLEMENTASI
DATA MINING UNTUK MENGELOMPOKAN PENYAKIT HIPERTENSI

DENGAN MENGGUNAKAN METODE K-MEANS CLUSTERING ”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan masaalah pokok yang

berkaitan yaitu belum adanya pengelompokan penyakit hipertensi di Puskesmas

Atinggola.




1.3
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1.5

Rumusan Masalah
Bagaimana kinerja metode k-means clustering dalam pengelempokan data

penyakit hipertensi menggunakan metode k-means clustering ?
Bagaimana hasil pengelempokan data penyakit hipertensi menggunakan

menggunakan metode k-means clustering?

Tujuan Penelitian
Memperoleh  hasil  kinerja metode k-means clustering dalam

pengelempokan data penyakit hipertensi menggunakan?
Mengetahui hasil pengelempokan data penyakit hipertensi menggunakan

menggunakan metode k-means clustering?

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian sebagai berikut :

1. Pengembangan lImu
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
dibidang teknoogi pada umumnya khususnya pada bagaimana cara
menerapkan algoritma K-Means untuk mengelopokan penyakit
Hipertensi

2. Praktis
Sebagai bahan masukan untuk mendukung dalam melaksanakan
penelitian tentang Implementasi Data Mining Dengan Algoritma K-
Means Clustering Penyakit Hipertensi di Puskesmas Atinggola

3. Peneliti
Dapat dilakukan pengembangan lebih lanjut dengan mengcluster

penyakit Hipertensi berdasarkan jenis penyakitnya.



2.1 Tinjauan Studi

BAB |1

LANDASAN TEORI

Penelitian tentang pengelompokan menggunakan Algoritma K-Means telah di

lakukan oleh beberapa peneliti antara lain :

Tabel 2. 1 Tinjauan Studi

Peneliti Judul Tahun | Metode Hasil
No

Anindya Implementas | 2016 | K-Means| Penelitian ini
L Khrisna i algoritma k- Clustering menghasilkan sebuah
Wardani means untuk kesimpulan bahwa dalam
mengelompo perangkaian kesehatan
kan penyakit pada suatu daerah masih
pasien pada menggunakan cara manual
puskesmas untuk perhitungan data.
kajen Untuk menentukan
pekalongan konsistensi data kesehatan
dapat digunakan teknik
data mining yang mampu
mengenali informasi
tersembunyi dari
kumpulan data
multidimensi yang telah di

peroleh.
Ahmad Pengelompo | 2019 | K-Means | Penormalisasian data
2 chusayairi, | kan data Clustering| dilakukan dengan
pelsri puskesmas menggunakan metode
ramadar banyuwangi min-max di mana akan
dalam dicari nilai terkecil dan




noor Imunisasi terbesar. Dari perhitungan
saputra menggunaka jarak tersebut maka akan
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means imunisasi dengan jarak
clustering yang terdekat terhadap
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rata-rata total. Dan sumber
of case in each cluster
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responden pada cluster 1
serta 5 responden pada
cluster 2.




2.2 Tinjaun Pustaka

2.2.1 Hipertensi
Hipertensi atau yang biasa disebut tekanan darah tinggi merupakan

peningkatan tekanan darah sistolik di atas batas normal yaitu lebih dari 140

mmHg dan tekanan darah diastolik lebih dari 90 mmHg [6].

Penyakit hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah salah satu jenis
penyakit yang mematikan di dunia dan faktor risiko paling utama terjadinya
hipertensi yaitu faktor usia sehingga tidak heran penyakit hipertensi sering
dijumpai pada usia senja/ usia lanjut [7]. Hipertensi merupakan tanda klinis
ketidakseimbangan hemodinamik suatu sistem kardiovaskular, di mana
penyebab terjadinya disebabkan oleh beberapa faktor/ multi faktor sehingga
tidak bisa terdiagnosis dengan hanya satu faktor tunggal [8].

2.2.2 Clustering
Clustering adalah suatu metode pengelompokan berdasarkan kedekatan

atau kemiripan. Clustering berbeda dengan grup, kalau grup berarti
kelompok yang sama kondisinya kalau tidak ya pasti bukan
kelompoknya[10]. Tetapi kalau cluster tidak harus sama akan tetapi
pengelompokannya berdasarkan pada kedekatan dari suatu karakteristik
simpel yang ada. Salah satunya dengan menggunakan rumus jarak
euclidean. Aplikasi cluster ini sangat banyak, karena hampir dalam
mengidentifikasi permasalahan atau pengambilan keputusan selalu tidak

sama persis akan tetapi cenderung memiliki kemiripan saja.

2.2.3 Data Mining
Data mining didefiniskan sebagai sebuah proses untuk menemukan

hubungan, pola dan kecenderungan baru yang bermakna dengan menyaring
data yang sangat besar,yang tersimpan dalam penyimpanan,menggunakan
teknik pengenalan pola seperti teknik statistik dan matematika.Data Mining
adalah proses mengekstrasi informasi atau sesuatu yang penting atau
menarik dari data yang ada didalam database sehingga menghasilkan

informasi. Suatu istilah yang digunakan untuk menguraikan penemuan



pengetahuan didalam database adalah data mining. Data mining merupakan
proses yang menggunakan teknik statistik, matematika, kecerdasan buatan
dan machine learning, untuk mengidentifikasi informasi yang bermanfaat
dan pengetahuan yang terikat dari berbagai database besar [9]. Data mining

merupakan suatu tahapan dalam knowledge discovery in database (KDD).

KDD (Knowledge discovery in database) merupakan keseluruhan
proses non-trivial untuk mencari dan mengidentifikasikan pola
(pattern) dalam data, dimana pola yang ditemukan bersifat sah, baru dapat
bermanfaat dan dapat dimengerti [10]. Berikut merupakan tahapan proses
KDD dapat dilihat pada gambar 2.1 berikut ini:

Interpratation/
Evaluation

liﬂu

Patterns

Data Mining

.

Transformed
Data
o Preprocessed
Data Data
Target
Data
| —

Gambar 2. 1 Tahapan knowledge discovery in database

Tahapan proses KDD terdiri dari :

1. Data selection
Perlu dilakukan pemilihan atau seleksi data dari sekumpulan data
operasional sebelum tahap penggalian informasi dalam KDD dimulai.Data
hasil pemilihan disimpan dulu dalam satu berkas terpisah dari database
operasional sebelum digunakan.

2. Pre-processing / cleaning
Perlu dilakukan pembersihan data yang menjadi fokus KDD sebelum proses

data mining dilaksanakan.



3. Transformation
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Merupakan proses transformasi pada data yang dipilih, sehingga sesuai
untuk proses data mining. Porses ini merupakan proses yang sangat
tergantung pada jenis/pola informasi yang akan dicari dalam database.
Data mining

Data mining merupakan proses pencarian pola atau informasi menarik
dalam data terpilih dengan menggunakan algoritma atau metode tertentu.
Algoritma atau metode tertentu dalam data mining sangat bervariasi.
Pemilihan algortima atau metode yang tepat sangat bergantung pada tujuan
dan proses KDD secara keseluruhan.

Interpretation / evaluation

Pola informasi yang dihasilkan dari proses data mining perlu ditampilkan
dalam bentuk yang mudah dipahami oleh pihak yang berkepentingan. Tahap
ini merupakan bagian dari proses KDD yang disebut interpretation.

Tahap ini meliputi pemeriksaan apakah pola atau informasi yang ditemukan
bertentangan dengan fakta atau hipotesis yang ada sebelumnya.

Algoritma K-Means
K-means adalah salah satu metode pengelompokan data nonhirarki yang

berusaha mempartisi data yang ada kedalam bentuk dua atau lebih kelompok.

Metode ini mempartisi data kedalam kelompok sehingga data berkarakteristik sama

dimasukan kedalam satu kelompok yang sama Dan data yang berkarakteristik

berbeda dikelompokan kedalam kelompok vyang lain [2]. Adapun tujuan

pengelompokan data ini adalah untuk meminimalkan fungsi objektif yang diatur

dalam proses pengelompokan, yang pada umumnya berusaha meminimalkan

variasi didalam suatu kelompok dan memaksimalkan variasi antar kelompok.

Hitung jarak setiap data yang ada terhadap masing-masing centroid

menggunakan rumus Euclidean hingga ditemukan jarak yang paling dekat dari

setiap data dengan centroid. Klasifikasikan setiap data berdasarkan kedekatannya

dengan centroid. Lakukan langkah tersebut hingga nilai centroid tidak berubah.

Jarak Euclidean yang dirumuskan sebagai berikut:
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De=,/(xi — si)% + (yi — ti)?
dimana:
De adalah Euclideandistance
i adalah banyaknya objek,
(x,y) merupakan koordinat objek dan

(s,t) merupakan koordinat centroid.

2.2.5 Penerapan Algoritma K-Means
a. Menentukan Jumlah Cluster

Dapat dilihat pada gambar dibawah ini merupakan diagram alur dari
metode k-means yang digunakan dalam pengelompokan data penyakit
hipertensi di Puskesmas Atinggola, pada umumnya kinerja metode k-means

secara berurutan adalah sebagai berikut :

~

/ -
( Start

N _

Menentukan
Jumlah Cluszer

N 2
Membangkitkan
Cenrroid Awal
Secara Acak

;[engintung

Distance Space
Ke Masing-

masing Cenrroid

umasing Sentrold

Pengelompokkan
Data

5

dk / \
G Baru =
roup Baru >

\\Group Lama/
o
Ya

!

Buat Grafik dan
Titik Pusat Cluster

g o N
\ Finish )
gy .

Membangkitkan
titik Cenrroid
Baru

Gambar 2. 2 Diagram Alur Implementasi Algoritma K-Means

Pada pengelompokan penyakit Hipertensi di Puskesmas Atingola di buat
menjadi 3 Cluster, penentuan Cluster tersebut terdiri dari 7 variabel nama, jenis
kelamin, umur, tekanan darah sistolik (TDS), tekanan darah diastolic (TDD),
berat dadan dan factor keturunan, dengan Cluster sebagai berikut :



2.2.6
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Tabel 2. 2 Cluster

NO Cluster Nama Cluster
1 C1 Hipertensi Stage 1
2 C2 Pre-hipertensi
3 C3 Normal

Menentukan Titik Pusat Awal Cluster (Centroid)

Dalam penerapan algoritma k-means dihasilkan nilai titik tengah dari
data yang ditemukan dengan ketentuan bahwa pengelompokan yang
diinginkan adalah 3, yaitu (C1) Normal, (C2) Pre-Hipertensi, dan (C3)
Hipertensi stage 1. Maka nilai titik tengah juga terdapat 3 titik. Penentuan
titik cluster ini dilakukan dengan mengambil nilai terbesar untuk cluster
Normal (C1), nilai rata-rata untuk cluster Pre-hipertensi (C2) dan nilai

terkecil untuk cluster Hipertensi stage 1 (C3).

Rapid Miner
RapidMiner merupakan perangakat lunak yangbersifat terbuka (open

source).RapidMiner adalah sebuah solusi untuk melakukan analisis
terhadap data mining, text mining dan analisis prediksi. RapidMiner
merupakan software yang berdiri sendiri untuk analisis data dan sebagai

mesin data mining yang dapat diintegrasikan pada produknya sendiri.

Rapid Miner ditulis dengan munggunakan bahasa java sehingga dapat
bekerja di semua sistem operasi. RapidMiner menggunakan berbagai teknik
deskriptif dan prediksi dalam memberikan wawasan kepada pengguna

sehingga dapat membuat keputusan yang paling baik [11].
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2.2.7 Hypertensi
Menurut World Health Organization [12], hipertensi merupakan suatu

kondisi dimana pembuluh darah terus-menerus mengalami peningkatan tekanan.
Adanya peningkatan tekanan pada pembuluh darah mengakibatkan kerja jantung
untuk memompa darah semakin keras/cepat. Hipertensi juga dapat didefinisikan
sebagai peningkatan tekanan sistolik lebih besar atau sama dengan 140 mmHg dan
atau tekanan diastolik sama atau lebih besar 90 mmHg.

Menurut Mansjoer, berdasarkan penyebabnya hipertensi dibagi menjadi dua
golongan, vyaitu hipertensi primer adalah hipertensi yang tidak diketahui
penyebabnya secara pasti dan hipertensi sekunder adalah hipertensi yang diketahui

secara spesifik penyebabnya [13].

2.2.8 Hipertensi Stage 1

Hipertensi Stage 1 merupakan kondisi dimana tekanan darah sistolik 140-
159 mmHg atau tekanan darah diastolik 90-99 mmHg dan memungkinkan
penderita memerlukan pengobatan karena resiko terjadinya kerusakan pada organ

menjadi lebih tinggi

2.2.9 Pre-Hipertensi

Pre-Hipertensi merupakan kondisi dimana tekanan darah sistolik 120-139
mmHg atau tekanan darah diastolik 80-89 mmHg. Individu dengan Pre-Hipertensi
tergolong beresiko lebih tinggi terkena hipertensi.
2.2.10 Normal

Normal merupakan merupakan kondisi apabila tekanan darah sistolik
kurang dari 120 mmHg dan Tekanan Diastolik kurang dari 80 mmHg atau bisa
ditulis dengan 120/80 mmHog.
2.2.11 Tekanan Sistolik Darah

Menurut Ronny, dkk [14] tekanan darah sistole merupakan tekanan darah
yang terukur pada saat ventrikel kiri jantung berkontraksi (sistole). Darah mengalir
dari jantung ke pembuluh darah sehingga pembuluh dasar sehingga pembuluh darah
teregang maksimal. Pada pemeriksaan fisik, bunyi “lup” pertama yang terdengar

adalah tekanan darah sistolik. Tekanan darah sistolik orang normal 120 mmHg.
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Seseorang bisa dikatakan mengalami hipertensi bila pembacaan tekanan darah
sistolik pada pengukuran selama dua hari berturut-turut menunjukkan hasil yang
lebih besar dari 140 mmHg.

2.2.12 Tekanan Sistolik Diastolik

Menurut Ronny dkk [15] tekanan diastole merupakan tekanan darah yang
terukur yang terjadi pada saat jantung berelaksasi (diastol). Pada saat diastol, tidak
ada darah mengalir dari jantung ke pembuluh sehingga pembuluh darah dapat
kembali ke ukuran normalnya sementara darah didorong ke bagian arteri yang
lebih distal. Pada pemeriksaan fisik, tekanan darah diastol dapat ditentukan
melalui bunyi “dup” terakhir yang terdengar. Pada orang normal, diastol adalah 80

mmHg
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2.3 Kerangka Pikir

Masalah
1. Bagaimamna merancang sistem pengolahan data penyakit hipertensi
menggunakan metode algoritma k-means clustering ?

2. Bagaimana menerapkan metode k-means clustering dalam
menentukan penyakit hipertensi ?

Pemodelan
Pengumpulan Data = Observasi & wawancara
Sebelum Pengolahan Pembersihan Dan Pengaturan

Clustering > Metode K-means
Pengujian Black box dan white box
Pengelompokan Penyakit

Hasil Prosesing Hipertensi
Tools Rapid miner

Tujuan masalah

1. Untuk memperoleh hasil Clusteringmenggunakan metode algoritma
k-means clustering.

2. Memperoleh akurasi yang tepat

Gambar 2. 3 Kerangka Pikir



BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis, Metode, Subjek, Waktu dan Lokasi Penelitian
Dipandang dari jenis informasi yang diolah, maka peneltian ini adalah

penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan metode study kasus. Data
penelitian ini diperoleh dengan survey lokasi dan wawancara sehingga Metode
yang digunakan dalam penelitian untuk masaalah Clustering Data Penyakit
Hypertensi yaitu metode Deskriptif dimana metode ini bertujuan untuk
mengungkapkan kebenaran yang Objektif.

Berdasarkan latar belakang dan kerangka pemikiran seperti yang telah
diuraikan dalam Bab | dan Bab 11, maka menjadi objek penelitian adalah Clustering
Data Penyakit Hypertensi. Penelitian ini dimulai tanggal 14 bulan November tahun
2021 yang berlokasi di Puskemas Atinggola Desa Monggupo Kecamatan Atinggola

Kabupaten Gorontalo Utara.

3.2 Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan dan informasi

digunakan 2 (dua) jenis data, yaitu data primer dan data sekunder sebagai berikut:
a) Data Primer (Obresvasi, Wawancara)
Penelitian primer merupakan proses pengambilan data dengan melihat dan
mempelajari masalah yang ada dilokasi penelitian yang berkaitan dengan objek
yang diteliti. Selain itu wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan
ke pihak Puskesmas Atinggola.

b) Data Sekunder (Kepustakaan)
Penelitian sekunder merupakan pengambilan informasi dengan melakukan
pengkajian kepustakaan yang berisi dasar- dasar teori. metode kepustakaan
digunakan untuk mengambil contoh dokumen yang berhubungan dengan objek
penelitian.
Adapun variable dengan tipe datanya masing-masing ditunjukan pada tabel
berikut ini:

15
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Tabel 3. 1 Variabel Data

No Nama Type Keterangan
1 Nama Pasien Binominal Parameter Input
2 Umur Nominal Parameter Input
3 Jenis Kelamin Binominal Parameter Input
4 Tekanan Darah Sistolik(TDS) Nominal Parameter Input
5 | Tekanan Darah Diastolik(TDD) Nominal Parameter Input
6 Berat Badan Nominal Parameter Input
7 Faktor Keturunan Binominal Parameter Input
8 Normal Nominal C1(Output)
9 Pre-hipertensi Nominal C2 (Output)
10 Hipertensi Stage 1 Nominal C3 (Output)
3.3 Permodelan
Model Eksperimen
\..If?t_af'ft.xj N Hlgorma I |[Hasil Clustering

Jd L [ K-Means |[~ K-Means

= Clustering
(Data Cluster)

Gambar 3. 1 Permodelan K-Means

Pemodelan K-Means sendiri dimulai dari tahap pengumpulan dataset oleh
peneliti di lokasi penelitian, setelah pengumpulan data, dilakukan pemilihan data
(seleksi). Setelah diperoleh data seleksi dilakukan pembersihan data yang tidak
perlu kemudian dilakukan proses algoritma K-means Clustering. Proses algoritma
K-means digunakan 100 dataset dengan jumlah k=3. Dari proses tesebut

mendapatkan hasil cluster.
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3.4 Pra pengolaan
Sebelum proses data mining dapat dilaksanakan, perlu dilakukan proses

cleaning pada data. Proses cleaning mencakup antara lain membuang duplikasi
data, memeriksa data yang inkonsisten, dan memperbaiki kesalahan pada data,

seperti kesalahan cetak.

3.5 Hasil Clustering
Proses algoritma K-means digunakan 100 dataset dengan jumlah k=3. Dari

proses tesebut mendapatkan hasil cluster. Cluster 1 berjumlah 35 data, Cluster 2
berjumlah 31 data, Cluster 3 berjumlah 34 data.

3.6 Evaluasi
Evaluasi pengelompokan penyakit hipertensi menggunakan algortima K-

means Clustering dilakukan untuk mengetahui kinerja algoritma k-means dan hasil
yang diperoleh dari hasil cluster tersebut.



PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pengambilan Data
Data diperoleh dengan observasi lokasi penelitian dan wawacara serta

BAB IV

observasi yang dilakukan di Puskesmas Atinggola Desa Monggupo Kecamatan

Atinggola Kabupaten Gorontalo Utara. Setelah dilakukan wawancara dan observasi

diperoleh masalah yang ada di lokasi penelitian yakni data pasien penyakit

hipertensi belum dikelompokan. Berikut data yang diperoleh dari lokasi penelitian

Tabel 4. 1 Pengumpulan Data

No Nama L/P | Umur (an?I—S|g) (n-wrnl?HDg) Berat Badan
1 Arman Nusi L 58 170 80 56
2 Mei Hasan P 52 160 90 48
3 Makmur Panigoro L 72 160 100 68
4 Gustin Mahmud P 51 160 90 62
5 Abd. Najib Blongkod | L 49 150 90 69
6 Yahya Gobel L 45 180 90 54
7 Rostin Humagi P 50 150 90 76
8 Dahlan Buheli L 51 220 130 68
9 Nino Buheli P 53 200 100 59
10 Arisna Dunggio P 55 190 60 60

100 | Jumria Opaladu P 72 140 70 54

(Sumber : Puskesmas Atinggola, 2022)

18
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Data yang digunakan pada penelian ini adalah data Puskesmas Atinggola
tahun 2022. Data tersebut meliputi nama, jenis kelamin, umur, tekanan darah
sistolik (TDS), tekanan darah diastolic (TDD), berat dadan dan factor keturunan
Dataset berjumlah 100 Data dan Data Training berjumlah 20 Data.

4.2 Penjelasan Algoritma

K-means clustering merupakan metode data clustering non-hirarki yang
mengelompokan data dalam bentuk satu atau lebih cluster. Data-data yang memiliki
karakteristik yang sama dikelompokan dalam satu cluster data yang memiliki
karakteristik yang berbeda dikelompokan dengan cluster yanglain sehingga data

yang berada dalam satu cluster/kelompok memiliki tingkat variasi yang kecil.

Clustering adalah proses pengelompokan kumpulan data menjadi beberapa
kelompok sehingga objek di dalam satu kelompok memiliki banyak kesamaan dan
memiliki banyak perbedaan dengan objek dikelompok lain. Perbedaan dan
persamaannya biasanya berdaasarkan nilai atribut dari objek tersebut dan dapat juga

berupa perhitungan jarak.

4.3 Perhitungan K-means

Tabel 4. 2 Data Mining

No TDS TDD Berat
Nama L/P | Umur

(mmHg) | (mmHg) | Badan
1 | Arman Nusi L >8 170 80 56
o | Mei Hasan P 52 160 90 48
3 | Makmur Panigoro L 72 160 100 68
4 | Gustin Mahmud P 51 160 90 62
5 | Abd. Najib Blongkod | L 49 150 90 69
6 | Yahya Gobel L 45 180 90 54




7 | Rostin Humagi 50 150 90 76
g | Dahlan Buheli 51 220 130 68
9 | Nino Buheli >3 200 100 >9
10 | Arisna Dunggio >3 190 60 60
11 Makmur Panigoro 72 160 100 68
12 Fatma Ahaya 46 140 90 63
13 Rusdin Manti 70 150 90 50
14 Gustin Mahmud 51 160 90 62
15 Absan Kamaru 77 160 100 72
16 Abd. Najib Blongkod 49 150 90 69
17 Dasma Gani 52 190 90 82
18 Lula Moha 44 140 90 56
19 | Miman Desei 25 160 90 60
20 | Elma Kamaru 49 140 90 63

Centroid Awal. Proses penentuan Centroid Awal dilakukan dengan mencari 3

Untuk melakukan perhitungan Algoritma Kmeans, harus menentukan

20

Data secara acak. Jumlah data centroid disesuaikan dengan jumlah k=3. Maka dari

20 Data Training dipilih 3 Data secara acak.

“TDS”, y2 dari variabel “TDD”, y4 dari variabel “Berat Badan” seperti pada

Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4. 3 Data Centroid Awal

Penentuan Centroid y1 diambil dari variabel “Umur”, y2 dari variabel

Cluster yl y2 y3 v4
Cl 35 180 90 80
C2 7 160 100 72
C3 49 140 90 63




Diketahui Rumus

Cl=(x1—y1)2+ (x2 —y2)% + (x3 — ¥3)2 + (x4 — y4)?

C2= \/(xl —y1)2 + (x2 —y2)? + (x3 — y3)? + (x4 — y4)?

C3=/(x1 —yD2 + (x2 — y2)2 + (x3 — y3)% + (x4 — y4)?

Keterangan :
X : Data Record (Data Training)
y : Data Centroid

Cara perhitungan manual sebagai berikut:

Cl  (1)=./(48—=35)2 + (170 — 180)% + (100 — 90)2 + (63 — 80)2
= V168 + 100 + 100 + 289

=657
= 25,632

(2) =/(57 — 35)% + (160 — 180)2 + (90 — 90)2 + (52 — 80)2

=484 + 400 + 0 + 784

=+/1.668
=40,841

(3) = /(47 —35)2 + (170 — 180)Z + (110 — 90)2 + (68 — 80)2
= V144 + 100 + 400 + 144

=+/788
= 28,071

(4) = /(68 — 35)% + (160 — 180)2 + (90 — 90)2 + (54 — 80)2

=+/1089 + 400 + 0 + 676

=+V2165
= 46,529
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C2

C3

(5) = /(58 — 35)% + (160 — 180)% + (80 — 90)2 + (56 — 80)?

=+/529 + 400 + 100 + 576

=v1.605
= 40,062

(1) = /(48 = 77)% + (170 — 160)2 + (100 — 100)2 + (63 — 72)2

=+/841+ 100+ 0 + 81

=+/1022
= 31,968

2)=/(57 = 77)% + (160 — 160)2 + (90 — 100)2 + (52 — 72)?

=+/400 + 0 + 100 + 400
=900
=30

3)=+/(47 = 77)% + (170 — 160)2 + (110 — 100)2 + (68 — 72)2

=+4/900 + 100 + 100 = 16

=vV1.116
= 33,406

(4) =/(68 — 77)2 + (160 — 160)2 + (90 — 100)2 + (54 — 72)2
=+/81+0 + 100 + 324

=475
=21,794

(5) = /(58 = 77)% + (160 — 160)2 + (80 — 100)2 + (56 — 72)?

=+/361 + 0 + 400 + 256

=+1017
= 31,890

(1) = /(48 —49)% + (170 — 140)2 + (100 — 90)2 + (63 — 63)?

=+1+900 + 100 + 0

=+1001
=31,638

22
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(2) =/(57 —49)2 + (170 — 140)2 + (90 — 90)2 + (52 — 63)2

=64 +400+ 0 + 121
=+/585
= 24,186
(3) =/ (47 — 49)2 + (170 — 140)2 + (110 — 90)2 + (68 — 63)2

=4 + 400 + 400 + 25
= /842
= 29,017
(4) = /(68 — 49)% + (160 — 140)2 + (80 — 90)2 + (56 — 63)2

=+/361+400+0+1
=762
= 27,604
(5) = /(58 — 49)2 + (160 — 140)2 + (80 — 90)2 + (56 — 63)2
=+/81 + 400 + 100 + 49
=+v630
= 25,099
Hasil perhitungan akan dilakukan perbandingan dan dipilih jarak terdekat antara

data dan pusat cluster. Jarak ini menunjukan bahwa data tersebut berada dalam satu

kelompok dengan pusat cluster terdekat.

4.4 Perhitungan Excel
44.1 lterasil

Selain perhitungan manual menggunakan rumus Euclidien Distance,
perhitungan algoritma kmeans dilakukan di Ms.Excel 2016 juga menggunakan

rumus Euclidien Distance.

Pada Tabel 4.4 berisi hasil perhitungan data training Iterasi Pertama. Pada
tabel dapat dilihat dari 20 data training diperoleh hasil Cluster 1 ada 6 data yakni
data ke- 1, 3, 7, 10, 17, 19. Cluster 2 ada 11 data yakni data ke- 2, 4, 5, 6, 8, 9, 11,
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13, 15, 16, 18. Cluster 3 terdapat 3 data yakni data ke- 12, 14, 20 seperti pada tabel

berikut.
Tabel 4. 4 Iterasi 1
Data ke- i C1 C2 c3 CLUSTER
1 25,65151068 | 31,96873473 | 31,63858404 1
2 40,84115571 30 | 2,85312E+11 2
3 28,0713377 | 33,40658618 48828125 1
4 46,5295605 | 22,47220505 | 31381059609 2
5 40,06245125 | 31,89043744 1977326743 2
6 41,38840417 | 36,06937759 | 8,64976E+12 2
7 18,97366596 | 31,36877428 | 31381059609 1
8 56,78908346 | 28,86173938 | 6,42684E+13 2
9 37,22902094 | 15,16575089 | 7,43008E+11 2
10 0 | 48,24935233 | 3,42719E+13 1
11 44,86646855 | 6,403124237 48828125 2
12 44,83302354 | 39,26830783 3 3
13 55| 27,07397274 | 1,79216E+12 2
14 31,30495168 | 29,59729717 20,1246118 3
15 48,24935233 0 | 31381059609 2
16 34,88552709 | 31,51190251 362797056 2
17 19,8242276 | 41,53311931 1,1649E+14 1
18 47,50789408 | 42,95346319 | 1977326743 2
19 30 | 54,29548784 | 177147,0028 1
20 45,66180023 36,9459064 0 3
4.4.2 Ilterasi2

Setelah diketahui hasil cluster pada iterasi 1 kemudian ditentukan Centroid

Baru berdasarkan cluster seperti pada tabel 4.5 berikut

Tabel 4. 5 Centroid Baru lterasi 2

CENTROID BARU ITERASI 2

Cl | 42,66666667 | 173,3333333 95 70,83333
C2 | 62,54545455 | 156,3636364 | 90,90909091 58,63636
C3 | 48,66666667 | 146,6666667 90 62,66667
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Setelah mendapatkan Centroid baru, perhitungan diulangi menggunakan

rumus yang sama tetapi menggunakan centroid yang baru. Hasil perhitungan Iterasi
Ke-2 terdapat pada tabel 4.6.

Tabel 4. 6 Iterasi 2

Data ke- i C1 Cc2 c3 CLUSTER
1 11,22125958 22,34293203 25,3968502 1
2 27,62094616 | 9,425655161 19 2
3 16,21470526 | 29,66061473 | 31,23566338 1
4 33,58447062 8,08068813 | 25,03331114 2
5 29,29021452 12,64290217 20,23198787 2
6 28,48245074 15,43983257 20,09975124 2
7 8,808140174 23,42739796 25,13297966 1
8 43,7673775 18,84451386 34,3996124 2
9 27,65110004 17,13919678 25,10644008 2
10 14,56880228 42,12672735 39,97916124 1
11 32,7299557 16,52071077 | 29,16619047 2
12 34,76468515 23,6936369 | 7,187952884 3
13 41,83997291 | 13,09501198 | 25,03331114 2
14 18,71496727 12,59607705 13,55236757 2
15 37,18758753 | 21,98609628 | 34,17113792 2
16 24,75715385 18,22653592 7,16472842 3
17 22,68442931 42,3000889 47,5674959 1
18 36,84992085 24,88934187 10,51982256 3
19 25,14458192 37,75672454 27,29468813 1
20 35,17930263 | 21,70519989 | 6,683312552 3

Dari perhitungan Iterasi Ke-2 terdapat perubahan Cluster dimana Cluster |
ada 6(enam) data yakni 1, 3, 7, 10, 17, 19. Cluster 11 ada 10(sepuluh) data yakni 2,
4,5,6,8,9, 11, 13, 14, 15. Cluster 111 ada 4(empat) data yakni 12, 16, 18, 20.
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Iterasi 3

Pada perhitungan Iterasi ke-2 mengalami perubahan data cluster maka

perhitungan dilakukan kembali menggunakan rumus yang sama tetapi centroid baru

berdasarkan hasil custer iterasi ke-2. Data centroid baru dapat dilihat pada tabel 4.7

berikut.




Tabel 4. 7 Centroid Baru lterasi 3

C1 42,66666667 173,3333333 95 70,83333

Cc2 64,6 159 91 58,2

Cc3 47 142,5 90 62,75

Tabel 4. 8 Iterasi 3
Data ke- i Cc1 Cc2 c3 CLUSTER

1 11,22126 22,37409216 29,27989925 1
2 27,62095 9,909591313 22,84321562 2
3 16,21471 29,79597288 34,40657641 1
4 33,58447 5,585696018 28,70213407 2
5 29,29021 13,0537351 23,93350162 2
6 28,48245 | 16,27267649 | 23,42674753 2
7 8,80814 | 23,57541092 | 29,08285577 1
8 43,76738 16,86416319 37,48749792 2
9 27,6511 16,91744662 28,58867783 2
10 14,5688 42,34855369 42,98618964 1
11 32,72996 15,2577849 32,5393992 2
12 34,76469 27,03701167 2,704163457 3
13 41,83997 13,35664629 27,34616061 2
14 18,71497 14,19154678 17,96698361 2
15 37,18759 20,64461189 37,30700336 2
16 24,75715 | 21,02379604 | 9,965565714 3
17 22,68443 | 41,07554017 | 51,49575225 1
18 36,84992 28,12827759 7,79823698 3
19 25,14458 39,66610644 28,24557487 1
20 35,1793 25,06790777 3,211308145 3
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Hasil perhitungan Iterasi ke-3 memperoleh hasil cluster sama dengan hasil

cluster pada iterasi ke-2. Dimana Cluster | ada 6(enam) data yakni 1, 3, 7, 10, 17,
19. Cluster Il ada 10(sepuluh) data yakni 2, 4, 5, 6, 8, 9, 11, 13, 14, 15. Cluster IlI
ada 4(empat) data yakni 12, 16, 18, 20.

4.4.4 Hasil Perhitungan Data Training

Pada perhitungan 20 data training posisi cluster tidak berubah atau sama

dengan iterasi ke-2, maka didapat hasil sebagai berikut:
Anggota Cluster 1 (C1) : {1, 3,7, 10, 17, 19}=6 Orang



Anggota Cluster 11 (C2) : {2, 4,5, 6, 8, 9, 11, 13, 14, 15}= 10 Orang

Anggota Cluster 111(C3) : {12, 16, 18, 20}= 4 Orang
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Berdasarkan perhitungan Excel 20 Data Training, Kelompok Hipertensi

Stage 1 terdapat pada cluster | dan terdiri dari 6 orang. Kelompok Pre-

Hipertensi terdapat pada cluster 1l dan terdiri dari 10 orang. Kelompok

Normal terdapat pada cluster I11 dan terdiri dari 4 orang.

Data ke- i c1 c2 c3 CLUSTER
1 11,22126 22,37409216 29,27989925 1
2 27,62095 9,909591313 22,84321562 2
3 16,21471 29,79597288 34,40657641 1
4 33,58447 5,585696018 28,70213407 2
5 29,29021 13,0537351 23,93350162 2
6 28,48245 16,27267649 23,42674753 2
7 8,80814 23,57541092 29,08285577 1
8 43,76738 16,86416319 37,48749792 2
9 27,6511 16,91744662 28,58867783 2
10 14,5688 42,34855369 42,98618964 1
11 32,72996 15,2577849 32,5393992 2
12 34,76469 27,03701167 2,704163457 3
13 41,83997 13,35664629 27,34616061 2
14 18,71497 14,19154678 17,96698361 2
15 37,18759 20,64461189 37,30700336 2
16 24,75715 21,02379604 9,965565714 3
17 22,68443 41,07554017 51,49575225 1
18 36,84992 28,12827759 7,79823698 3
19 25,14458 39,66610644 28,24557487 1
20 35,1793 25,06790777 3,211308145 3

Tabel 4.9 Hasil Perhitungan Data Training




BAB V
PEMBAHASAN PENELITIAN

5.1 Pembahasan Model

|Model Eksperimen |

( _‘—\-\\

T Algoritma

Dataset /‘ =

\\-j_aii—/ Hasil Clustering

| | [ K-Means — K-Means
: Clustering

Gambar 5.1 Permodelan K-Means

Pemodelan K-Means sendiri dimulai dari tahap pengumpulan dataset oleh
peneliti di lokasi penelitian, setelah pengumpulan data, dilakukan pemilihan data
(seleksi). Setelah diperoleh data seleksi dilakukan pembersihan data yang tidak
perlu kemudian dilakukan proses algoritma K-means Clustering. Proses algoritma
K-means digunakan 100 dataset dengan jumlah k=3. Dari proses tesebut

mendapatkan hasil cluster.

5.2 Pembahasan Tools

5.2.1 Tampilan Data Excel Yang Akan Digunakan

B i T a s = Ganers W P s 30
e e - N s = S % s G G o G e Do o
z
A B C D E F
1 INO NAMA UMUR (Tahun) TEKANAN DARAH SISTOLIK |[TEKANAN DARAH DIASTOLIK(TDD) |BERAT BADAN(KG)
2 1 AMIR MAHMUD as 170 100 63
3 2 HADIJA BLONGKOD 57 160 90 52
4 3 HARTONO DATAU a7 170 110 68
5 a DAUD ABUNYE 68 160 90 54
6 5 |[ARMAN NUSI 58 160 80 56
7 6 IMEI HASAN 52 160 a0 48
8 7 TAIRI SUNGE 49 170 a0 72
o [T [norma Al 7 o bt
10 9 RUSNI TANGAHU 66 160 20 75
1 10 |YUNUS DESEI 35 180 20 80
12 MAKMUR PANIGORO 72 0 100 68
13 FATMA AHAYA a6 0 90 63
14 RUSDIN MANTI 70 0 90 50
15 GUSTIN MAHMUD 51 0 20 62
1615 |ABSAN KAMARU 77 5 100 72
17 16 |ABD. NAJIE BLONGKOD 49 150 20 69
18 17 |DASMA GANI 52 190 a0 82
19 18 |LULA MOHA 44 140 20 56
20 19  |MIMAN DESEI 25 160 20 60
21 20 [ELMA KAMARU 49 140 20 63

Sheatl

Gambar 5.2 Tampilan data Excel yang akan digunakan

Pada tampilan ini sediakan data yang akan digunakan dengan format
Excel.

28



5.2.2

Tampilan utama Rapidminer

B3] <new process> - Rapidhfinr Studia Eucations! 10,011  DESKTOR- 3UKGHIC
File Edit Process View Connections Sefings Edensions Help

= B P Design Results Turto Preg

Repository Process
Impodt Data = Process

» [ Samples

+ I Local Repasity

v Woe

Operators

JV_p—

Data Editor

Auto Model

Leverage e Wisdom of Crowds bo get operalor recommendsions based an your process design|

DraghDrop an Example Setirom the repository or click Load Exampls Set or Create new Example Sef to starl.

Deployments

Help

Description

Gambar 5.3 Tampilan Utama Rapidminer
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Tampilan utama Rapidminer berisi berbagai view untuk mengoperasikan

data diantarnya view Repository digunakan untuk penyimpanan data. Selain itu

ada menu Operators yang berisi alat kerja Rapidminer. Kemudian ada view

Parameter serta view Proses yang menunjukan langkah-langkah tertentu dalam

proses analisis. Berbagai view tersebut dapat dilihat pada Gambar 5.3 diatas.

5.2.3 Import data

Repository

Where is your data?

© importData

» 17 Samples
» I Local Repostory

» Bos

ol Computr 0 cuasuse

erosity

Pada gambar import data, klik my computer untuk menemukan di

mana data sebelumnya sudah di siapkan untuk digunakan.
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5.25

Lokasi penyimpanan data

Fde Edt Process View Conneclions Semngs Edensions Help

30

= . — P— PSP SN £| misugo v
Repository fameters
Select the data location.
© import Data Ev Process.
praosity init -
rw 2
Training Resources prezs=s - L
» 1 Samples L
» & Communlty Sampies Bovkmarks fe e Soe | Twe
BERKAS File Folder A
AL B ey SURNAL File Folder
» Hoe.. gk BAa v oo 11KB  Microsoft Word Doc
S5 DAFTAR PUSTAKA docx KB Microsoft Word Doc
5] DATASET png saks
0 DATA U SEMUA DATA s 12K
0" DATASET ARDAN s 2uk8
& 210x8 ¢ Decs, 2022
8 724K8 Dac6, 2022
Operators. & SELECTION 142KB  PNG Fie Dec,2022 ' advanced paramelers
hance iy (1
» 7 Data Access (63) v
"
¥ andms (1) DATA U SEMUA DATA 2 -
» I Cleansing (28) P . | Process
» 13 Madeling (167)
» 13 Scoring (13) The selected file will e imported as: Excel Change |
» 7 Vasiaation (30) fopsis
(eI = prwious | =t | I Cancel | [0t operator which s the outer most
rator of every process.

@ Getmors operators yom ne Markeipiace o ke Yy com o Coow

Description v

Gambar 5.5 Lokasi penyimpanan data

Tampilan ini merupakan tampilan lokasi penyimpanan data yang

akan digunakan.

Data yang digunakan

Eile Et Process View Connecions Seings Exensions Help

H- P

Repository

[
“

© Import Data

» W Training Resources
» 17 samples

* & Communty Samples
» [ Local Regosttory

» Boe

Operators

Data Access (83)
Biending (81)
Cleansing (28)
Modeking (167)
Scoring (13)
Vaiidation (30)
Utiity (85)

@ Get more operators rom the Marketelace

I vport Daa - Format you colmes

Format your columns.

Replace emors with missing values.

NO © - NAMA  © - UMUR(Tah..o ~ TEKANAN ..
. potynominal integer integer
1 AMRMAHMUD 48 170
2\ 2 HADLIA BLONGK. 7 160
3 3 HARTONO DATAU 47 170
4 s DAUDABUNYE 68 160
5 5 ARMAN NUSH 8 160
6 & MEIHASAN 52 160
T 7 TARISUNGE 49 170
K NORIMA IS4 7 160
9 9 RUSNITANGAHU 65 160
10 10 YUNUS DESE| 35 180
non WAKHURPANIG.. 72 160
2 12 FATUAAHAYA 45 140

7 2| answdo v
% | 5
‘rmalm
Process
posiy int -
© ~ TEKANAND..© ~ BERATBA.. & ~
integer integer
100 63 e
00 82
110 68
80 54
80 56
2 i Show advanced parameters
% 2
Ehance companoilt (10.0.000)
% 4
% 7
o a0 P
100 68 -3
Process
% 6 vEr
@ no proviems }wh
¢ previous || == Next | I Cancel froot operator which s the outer most

Fator of every process.

o Aehate Wiscom o Crowds

Description v

Gambar 5.6 Data yang akan digunakan

Tampilan ini merupakan tampilan dari data yang akan digunakan,

setalah selesai mengimport data yang akan digunakan kemudian tekan

tombol finish untuk mengakhiri pengimporan data.
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5.2.6 Tampilan Proses Pemasukan Data dan K-Means

Eile Edt Process \iew Comnsclions Sefings Exensions Help

Process Parameters
Process 2P B g @ @ | Housengcmeans)

/] add duster allibule

add as label

Operators

m %

~ B2 Modeling (4)
[ Sepmentation (4)
B reans
B Means (H20)
B <Medoids
I8 Cluster Model Visualizer

Recommented Operators v

@ Noresuls were found. L Rernigve =* I Seled Atributes

Gambar 5.7 Tampilan proses pemasukan data dan k-means

Tampilan ini merupakan tampilan proses pemasukan dan algoritma
k-means yang akan digunakan, setelah memasukan data dan algoritma k-
means, kemudian tentukan berapa jumlah cluster yang terletak di samping
kiri tampilan. Jika kedua proses tersebut sudah dilakukan makan klik Run
(segitiga biru) yang berada di bagian kiri atas tampilan.

5.2.7 Result Data

Ble Eot Pro nactons
H > Do Resuis - s
Result History 1 ExampleSet (Clustering) B Cluster Mode (Clustering)
g » | R dt m
ata
Row No. " custer no NawA UMUR (Tahun) TEKANAND.. ~ TEKANAND.. ~ BERATBAD.
duster 0 1 AMRMAHID 48
)
statsscs

Gambar 5.8 Tampilan Result Data

Tampilan ini merupakan tampilan result data dimana pada dampilan ini
data yang telah di import sebelumnya sudah di cluster.
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5.2.8 Tampilan Cluster Data Model

File Edit Process View Connecions Sefings Extensions Help

H - B - Design Results Turbo Prep Auto Model

Result History 3 ExampleSet (Clustering) B Cluster Model (Clustering) Repository

© import Data

=  Cluster Model

Folder » I Temporary Repository
vi » Hos

Gambar 5.9 Tampilan cluster model

Pada tampilan ini data yang telah di cluster sebelumnya telah didapatkan

hasil cluster berdasarkan jumlah yang telah di tentukan sebelumnya.

5.2.9 Pembahasan Algoritma

Pada penelitian ini algoritma yang digunakan ialah Algoritma K-Means,
algoritma k-means dinilai cukup efektif dalam mengelompokan data yang banyak.
Pada penelitian ini data yang digunakan berjumlah 100 data yang di ambil dari
lokasi penelitian, hasil dari pengelompokan menggunakan algoritma k-means
adalah cluster 0 yang merupakan pasien Hipertensi Stage 1 terdiri dari 35 data,
cluster 1 yang merupakan pasien Pre-Hipertensi terdiri dari 31, dan cluster 2 yang
merupakan pasien normal terdiri dari 34 data. dengan hasil pengelompokan tersebut
dapat dikatakan bahwa penggunaan algoritma k-means mampu mengelompokan
data secara efektif.



Tabel 5. 1 Hasil Cluster
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No Nama (.LrJ arﬁﬂrr]) TDS TDD BB ; dr:tn Cluster
1 AMIR MAHMUD 48 170 100 63 cluster 0
2 HADIJA BLONGKOD 57 160 90 52 cluster 0
3 | HARTONO DATAU 47 170 110 68 cluster_0
4 | DAUD ABUNYE 68 160 90 54 cluster_0
5 | ARMAN NUSI 58 160 80 56 cluster_0
6 | MEI HASAN 52 160 90 48 cluster_0
7 | TAJRI SUNGE 49 170 90 72 cluster_0
8 | NORMA ISAI 75 160 90 45 cluster_0
9 | RUSNI TANGAHU 66 160 90 75 cluster_0
10 | YUNUS DESEI 35 180 90 80 cluster_0
11 | MAKMUR PANIGORO 72 160 100 68 cluster_0
12 | FATMA AHAYA 46 140 90 63 cluster_0
13 | RUSDIN MANTI 70 150 90 50 cluster_0
14 | GUSTIN MAHMUD 51 160 90 62 cluster_0
15 | ABSAN KAMARU 77 160 100 72 cluster_0
16 | ABD. NAJIB BLONGKOD 49 150 90 69 cluster_0
17 | DASMA GANI 52 190 90 82 cluster_0
18 | LULA MOHA 44 140 90 56 cluster_0
19 | MIMAN DESEI 25 160 90 60 cluster_0
20 | ELMA KAMARU 49 140 90 63 cluster_0
21 | ROHANI ALHASNI 44 180 100 54 cluster 0
22 | HASMIN HULALATA 59 140 90 64 cluster 0
23 | DIANA MANTI 64 140 90 47 cluster_0
24 | SARTIN TETEDULO 77 160 90 65 cluster_0
25 | HAMIDA SALOTE 70 180 90 70 cluster_0
26 | SULA ARTADI 73 160 100 58 cluster_0
27 | YAHYA GOBEL 45 180 90 54 cluster_0
28 | ZULAEHA KARIM 72 160 90 53 cluster_0
29 | ANISABUTOLO 45 140 90 63 cluster_0
30 | ROSTIN HUMAGI 50 150 90 76 cluster_0
31 | SARIABAID 50 170 90 65 cluster_0
32 | SARCI MOHA 45 180 90 53 cluster 0
33 | KARSUM GOBEL 76 170 90 58 cluster 0
34 | AHMAD V. GOBEL 65 160 90 69 cluster 0
35 | MARNI SUNGE 64 170 90 57 cluster_0
36 | YURNI BIMBING 68 140 90 59 cluster_2
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37 | ASNI GOBEL 51 150 90 74 cluster_2
38 | RABI BLONGKOD 48 140 90 58 cluster_2
39 | MINCE IBRAHIM 50 140 90 52 cluster_2
40 | MIRNA SUNGE 40 140 90 63 cluster_2
41 | SALHA DJAMALU 56 140 90 73 cluster_2
42 | NURLAILA BAID 53 140 90 71 cluster_2
43 | SARTIN BIMBING 44 180 90 65 cluster_2
44 | SAFRUDIN LAMADI 54 160 100 59 cluster_2
45 | IDHAM DAI 47 140 90 52 cluster_2
46 | HERLINA ABAS 51 180 90 68 cluster_2
47 | YAKUB BLONGKOD 67 150 80 84 cluster_2
48 | UPIK LAMADI 60 140 90 86 cluster_2
49 | SURYANI PUABENGGA 39 150 90 80 cluster_2
50 | SANUBANA POLAPA 75 160 90 48 cluster_2
51 | DISMAN SALOTE 51 140 90 57 cluster_2
52 | ASRIN HIKAYA 74 150 90 47 cluster_2
53 | NETI DANGKUA 78 180 100 45 cluster_2
54 | YANTI V. GOBEL 45 160 100 71 cluster_2
55 | SATRIA ILOPONU 40 180 90 63 cluster_2
56 | DAHLAN BUHELI 51 220 130 68 cluster_2
57 | NINO BUHELI 53 200 100 59 cluster_2
58 | TAHIR SUPU 53 160 90 57 cluster_2
59 | ARISNA DUNGGIO 55 190 60 60 cluster_2
60 | AHMAD GUGE 65 140 90 49 cluster_2
61 | MINI PAKAYA 53 160 90 53 cluster_2
62 | OLAN ILOPONU 41 160 100 58 cluster_2
63 | HARDI LANTER 43 150 90 68 cluster_2
64 | HENGKI MAMONTO 75 150 90 49 cluster_2
65 | RAMNA PASILIA 50 150 90 56 cluster_2
66 | KASMAD DUNGGIO 55 140 90 60 cluster_2
67 | HAJIRA PATINGKI 64 170 100 52 cluster_2
68 | ASTIN MALOHO 42 150 100 76 cluster_1
69 | ULIN LANTER 73 150 90 52 cluster_2
70 | SARCE TOMAYAHU 56 160 80 48 cluster_2
71 | SARIPA YUNUS 51 140 90 62 cluster_1
72 | KARTIN HADIA 58 140 90 57 cluster_1
73 | NITA MADI 52 160 90 51 cluster_1
74 | IBRAHIM HILOMALO 68 150 90 59 cluster_1
75 | ZUNAIDIN MOODUTO 27 170 100 79 cluster_1
76 | MARNI HUSAIN 27 140 90 58 cluster_1
77 | KONA ALI 67 190 100 61 cluster_1
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78 | ANGGRAINI MOODUTO 24 140 100 60 cluster_1
79 | ESLA DAMA 47 170 90 55 cluster_1
80 | MARWAN BOEYA 41 150 90 64 cluster_1
81 | HASMIN KUN 49 150 90 59 cluster_1
82 | DAKO PALIA 57 160 90 49 cluster_1
83 | ELMI ILOPONU 49 170 90 63 cluster_1
84 | SALEH PADJIRI 63 150 90 58 cluster_1
85 | LISNA IYOHUN 36 160 90 70 cluster_1
86 | ASRAWATI ILOPONU 36 140 90 57 cluster_1
87 | HELDI BUHANG 53 160 90 59 cluster_1
88 | MISRATI LAMADI 56 140 90 61 cluster_1
89 | RASUNA YASIN 50 150 90 64 cluster_1
90 | MURTIN ANTU 28 140 100 68 cluster_1
91 | TENABOEYA 61 170 100 57 cluster_1
92 | YURNI BUKULU 52 150 90 58 cluster_1
93 | SUMARNI NASARU 58 140 90 63 cluster_1
94 | SEU NOI 59 140 90 62 cluster_1
95 | MISDA DARISE 49 150 100 73 cluster_1
96 | HASISA PARAMATA 58 140 90 65 cluster_1
97 | SAPIA LAHABILA 62 150 90 72 cluster_1
98 | ARIYATI GUGE 40 190 100 68 cluster_1
99 | RAHIMUDIN 38 160 90 71 cluster_1
100 | JUMRIA OPALADU 72 140 70 54 cluster_1




BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian di Puskesmas Atinggola Kabupaten Gorontalo
Utara dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumya, maka dapat diperoleh
kesimpulan bahwa:
1. Hasil kinerja metode k-means clustering dalam pengelempokan data penyakit
hipertensi menggunakan metode k-means clustering berjalan baik.
2. Hasil perhitungan 100 Data Training memperoleh hasil 3 Cluster. adalah
cluster 0 yang merupakan pasien Hipertensi Stage 1 terdiri dari 35 data, cluster
1 yang merupakan pasien Pre-Hipertensi terdiri dari 31, dan cluster 2 yang
merupakan pasien Normal terdiri dari 34 data

6.2 Saran

Setelah dilakukan penelitian dan pengujian dengan aplikasi rapidminer,
terdapat beberapa saran yang harus diperhatikan untuk memperoleh tujuan yang
diharapkan sebagai berikut:

1. Untuk penelitian selanjutnya perlu ditambahkan data training serta veriabel lain
untuk mendapatkan hasil clustering yang lebih baik lagi.

2. Penulis mengharapkan agar dilakukan penambahan dataset agar hasil cluster
lebih banyak.
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